
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Sebagai mahasiswa yang menjadi golongan kaum 

intelektual, kami mendapatkan bekal pendidikan, penelitian, dan 

terakhir pengabdian dari kampus yang biasa disebut Tridharma 

Perguruan Tinggi. Segala ilmu akademis serta karya ilmiah yang 

telah kami dapat dari kampus belum bisa purna jika belum 

mengikuti sebuah pengabdian. Pengbadian yang dibungkus dalam 

bentuk Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Tugas ini 

dilaksanakan pada semester 6 diakhir perkuliahan, sebagai titik 

akhir untuk melanjutkan ke skripsi di perguruan tinggi. 

 

Pelaksaan PKPM tahun 2022 dilaksanakan secara offline 

karna covid 19 sudah sedikit berkurang ditempatkan didesa 

Margorejo Kecamatan Jati Agung. Pengembangan di Desa 

Margorejo sangat lah cepat, Desa Margorejo adalah desa pemekaran 

dari Desa Margodadi. Penduduk Desa Margorejo mayoritas suku 

jawa dan mata pencariannya 75% petani. Desa Margorejo memiliki 

6 kepala dusun, 15 RT. 

Permasalahan yang ada di Desa Margorejo meliputi: 1). 

Sumber Daya Manusia dalam melakukan peningkatan kualitas 

dalam hal UMKM kepada masyarakat sangat terbatas dari segi 

pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi 

informasi, karna masyarakat desa Margorejo sangat minim 

pendidikannya. Saat ini SDM desa Margorejo belum memiliki 

kemampuan yang harus di Kembangkan sehingga untuk saat ini bisa 

dikatakan masih sangat minim. 

 

Tujuan utama dari Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) adalah Desa Margorejo lebih meningkatkan potensi sumber 
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daya manusia dalam bentuk sarana yang baik dalam mempengaruhi 

kepribadian individu serta memberikan sebuah informasi atau 

pengetahuan individu yang mungkin belum di ketahui sebelumnya. 

Dan juga Bimbingan belajar yang berorientasi kepada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sehingga diharapkan mampu lebih 

mengeavaluasi materi yang di berikan guru disekolah dan 

memberikan pengetahuan baru, serta mengajarkan sopan santun 

kepada orang yang lebih tua. Berusaha memberikan sedikit motivasi 

dan kotribusi melalui program kerja seperti yang sudah kami 

jelaskan diatas. Serta memacu memajukan UMKM untuk 

mengenalkan produk ke media sosial. pelaku UMKM juga mampu 

memahami media sosial dengan baik sebagai sarana penjualan 

produk. dengan baik sebagai sarana penjualan. Maka dari itu untuk 

tercapainya suatu hasil dan realisasi program kerja yang maksimal, 

perlunya kritik dan saran dari semua pihak. Semoga dengan adanya 

laporan ini, dapat menjadi wacana atau referensi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
1.2.1 Bagaimana upaya meningkatkan kualitas SDM pada 

Umkm? 

12.2 Bagaimana upaya pembuatan marketplace serta 

mengenalkan marketplace kepada pelaku UMKM? 

1.2.3 Apa manfaat pengetahuan bimbingan belajar bagi anak usia 

dini? 

1.3 Tujuan 

 

1.3.1 Menciptakan perubahan positif bagi setiap karyawan, dan 

leboh meningkatkan keterampilan sumber daya manusia. 

1.3.2 Mensosialisasikan produk melalui teman – teman atau 

masyarakat di sekitar tempat tinggal dan memasarkan 

melalui media sosial. 
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1.3.3 Untuk meningkatkan pemahaman anak usia dini teruma 

kelas 1-2 SD, serta mengulas materi yang di berikan guru 

pada jam pembelajaran dan juga membantu PR yang telah di 

berikan. 

1.4 Manfaat PKPM 

 
1.4.1 Manfaat bagi Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya 

 
➢ Mempromosikan Kampus IIB Darmajaya yang terkenal akan 

kampus berbasis teknologi. 

➢ Sebagai Bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian 

IIBDarmajaya kepada masyarakat khususnya Desa Margorejo. 

➢ Dari laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur 

mahasiswa yang akan membuat laporan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat berikutnya. 

➢ Sebagai sarana atau media bagi mahasiswa untuk menerapkan 

ilmu yang didapatkan dari kampus kepada masyarakat desa 

Margorejo. 

1.4.2 Manfaat bagi Mahasiswa 

 
➢ Mendapatkan nilai lebih yaitu di dalam kemandirian, disiplin, 

tanggung jawab, dan juga kepemimpinan. 

➢ Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa yang dapat 

dipergunakan untuk menyongsong masa depan yang akan 

datang. 

➢ Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik 

kepada masyarakat. 

➢ Memberikan pengalaman dan gambaran nyata kepada 

mahasiswa terhadap apa saja kegiatan yang dilakukan pada saat 

berkerja dimasyarakat. 

➢ Menjadi bahan pembelajaran untuk menumbuhkan jiwa 

berwirausaha. 
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1.4.3 Manfaat bagi Desa Margorejo 

 
➢ Memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya 

memanfaatkan poteksi-potensi usaha yang terdapat di Desa 

Margorejo. 

➢ Untuk menambah relasi antara mahasiswa dan pemilik UMKM. 

➢ Memahami penggunaan teknologi di bidang pendidikan dan 

juga di bidang bisnis. 

➢ Membantu Usaha Mandiri melakukan pemasaran yang lebih 

luas. 

1.4.4 Manfaat bagi UMKM 

 
➢ Membantu UMKM Sulam usus dalam pembuatan dan desain 

logo serta merk pada sulam usus. 

➢ Membantu UMKM Sulam usus dalam pembuatan Marketplace 

untuk meningkatkan promosi dan penjualan. 

➢ Untuk menambah relasi antara mahasiswa dan pemilik UMKM. 

 
1.5 Mitra yang Terlibat 

 

1.5.1 Desa Margo Rejo 

 
1) Deskripsi Singkat Desa Margo Rejo 

 
Desa Margojo merupakan salah satu desa dari 21 desa yang ada 

dikecamatan Jati Agung, kabupaten Lampung Selatan. Berdirinya desa 

Margorejo telah melalui proses panjang dan berbagai pertimbangan. Desa 

Margorejo adalah desa pemekaran dari desa Margodadi. Pada tanggal 9 

September 2004, desa ini ditetapkan dan diresmikan menjadi desa definitive 

atau desa baru, hasil pemekaran yang telah diberi nama desa Margorejo, 

yang dipimpin oleh kepala desa bapak Sukirno. Desa Margorejo memiliki 

luas wilayah sebesar 500 Ha, dengan rincian lahan pertanian sebesar 250 

Ha, lahan perkebunan 164 Ha, lahan sekolah 2 Ha, lahan pemukiman 64 Ha, 

jalan 20 Ha, pemakaman 0.25 Ha, lapangan Volly 0.5 Ha, dan lapangan 

sepakbola 1 Ha. Total jumlah penduduk desa Margorejo adalah 2030 jiwa, 

dengan laki-laki berjumlah 1040 jiwa dan perempuan 987 jiwa. Mata 
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pencaharian penduduk desa Margorejo adalah petani dan pekebun (770 

jiwa), pedagang (117 jiwa), buruh (362 jiwa), PNS (7 jiwa), bidan (5 jiwa), 

guru (8 jiwa), TNI/POLRI (5 jiwa), Pensiunan (6 jiwa). 

 
Desa Margorejo terdiri dari 6 dusun dan 15 RT. Berikut adalah rincian 

lengkap dari masing-masing dusun desa Margorejo : 

➢ Dusun 1 

 
Dipimpin oleh kepala dusun yang Bernama Martono. Dusun 1 terdiri dari 3 

RT, yaitu RT 01, RT 02, RT 03, dengan jumlah penduduk 438 jiwa. 

➢ Dusun 2 

 
Dipimpin oleh kepala dusun yang Bernama Sumarjono. Dusun 2 terdiri dari 

2 RT, yaitu RT 04 dan RT 05, dengan jumlah penduduk 228 jiwa. 

➢ Dusun 3 

 
Dipimpin oleh kepala dusun yang Bernama Mujiono. Dusun 3 terdiri dari 2 

RT, yaitu RT 08 dan RT 09, dangan jumlah penduduk 323 jiwa. 

➢ Dusun 4 

 
Dipimpin oleh kepala dusun yang Bernama Dul Rohim. Dusun 4 terdiri dari 

3 RT, yaitu RT 12, RT 13, RT 14, dengan jumlah penduduk 388 jiwa. 

➢ Dusun 5 

 
Dipimpin oleh kepala dusun yang Bernama Al Koyem. Dusun 5 terdiri dari 

3 RT, yaitu RT 06, RT 07, RT 15, dengan jumlah penduduk 358 jiwa. 

➢ Dusun 6 

 
Dipimpin oleh kepala dusun yang Bernama Poniran. Dusun 6 terdiri dari 2 

RT, yaitu RT 10 dan RT 11, dengan jumlah penduduk 295 jiwa 

2) Batas wilayah desa Margorejo 

 
Letak Geografis Desa Margo Rejo Terlenatak Diantara : 

Batas Utara : Desa Sumber Jaya 
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➢ Batas Barat : Desa Margodadi 

➢ Batas Timur : Desa Sindang Anom (Lampung Timur) 

➢ Batas Selatan : Desa Margomulyo 
 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Desa Margorejo 

 

1.5.2 UMKM Sulam usus 

 
Ada beberapa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

terdapat pada Desa Margorejo yaitu salah satunya adalah Sulam 

usus. Pada tahun 2015 produk sulam ini di rintis oleh Ibu Apriyanti. 

awalnya ia seorang mahasiswi di suatu perguruan tinggi, Ibu 

Apriyanti memang dari remaja sudah belajar menyulam. Ketika Ibu 

Apriyanti wisuda ia memutuskan untuk membuat sulam usus khas 

lampung ini  untuk dirinya sendiri. 

Sulam usus merupakan kerajinan sulam berbentuk usus 

ayam dengan berbahan baku kain satin dengan motif yang khas. 

Sulam usus ini sudah ada sejak dulu dalam masyarakat Lampung 
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Pepadun. Sulam usus sudah ada sejak abad ke-16. Dahulu sulam 

usus digunakan sebagai penutup di bagian dada para wanita dan 

penari saat berlangsungnya pesta pernikahan. Seiring dengan 

perkembangan jaman kini sulam usus dikreasikan menjadi busana 

yang menarik. dan juga biasanya pengantin Wanita lampung 

pepadun wajib menggunakan baju sulam usus. Sulam usus sangat 

berbeda pada kebaya, dan sulam usus biasanya tergolong brand 

mahal dengan harga yang berkisar 1 juta – 5 juta. Sulam usus 

biasanya menggunakan tapis untuk bawahannya. 

 


